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ABSTRAK

Penelitian ini ditujukan guna mengeksplorasi taraf kepedulian serta pemahaman pelaku usaha di Pabrik
Tahu Super Afifah Kota Palu mengenai konsep akuntansi lingkungan dan dampaknya terhadap
keberlanjutan usaha. Penelitian ini memanfaatkan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan subjek
penelitian yakni pimpinan pabrik dan dua orang pekerja produksi. Pengumpulan data diselenggarakan
melalui observasi dan wawancara mendalam. Temuan penelitian menunjukkan bahwa Pabrik Tahu Super
Afifah telah mengelola limbah secara efektif, limbah padat (ampas tahu) dijual menjadi pakan ternak,
sedangkan limbah cair diolah menjadi biogas, sehingga mengurangi polusi dan memberikan manfaat
ekonomi tambahan. Penerapan konsep akuntansi lingkungan juga terlihat dari investasi peralatan filtrasi
dan pemeliharaan sistem pembuangan limbah, yang memastikan air limbah yang dibuang memenuhi
standar lingkungan (tidak berwarna coklat dan tidak berbau). Namun, praktik akuntansi lingkungan belum
sepenuhnya tercermin dalam catatan keuangan pabrik, biaya lingkungan seperti modifikasi peralatan tidak
diidentifikasi atau dilaporkan, yang menunjukkan kurangnya pemahaman tentang pentingnya transparansi
biaya lingkungan. Peningkatan penerapan formal akuntansi lingkungan di Pabrik Tahu Super Afifah dapat
membantu proses pengidentifikasian serta pengelolaan biaya lingkungan dengan lebih efektif, membuat
efisiensi biaya meningkat, memastikan kepatuhan pada peraturan, serta mendukung keberlanjutan
lingkungan.

ABSTRACT

This study tends to explore the level of awareness and understanding of business actors at
the Super Afifah Tofu Factory in Palu City regarding the concept of environmental
accounting and its impact on business sustainability. This research applies a descriptive
qualitative approach, with the study subjects being the factory manager and 2 production
workers. Data collection was operated through in-depth interviewsand observation. The
research findings show that the Super Afifah Tofu Factory has managed waste effectively.
Solid waste (tofu dregs) is sold as animal feed, while liquid waste is processed into biogas,
thereby reducing pollution and providing additional economic benefits. The application of
environmental accounting concepts is also evident in the investment in filtration equipment
and maintenance of the waste disposal system, which ensures that the discharged
wastewater meets environmental standards (not brown and odorless). However,
environmental accounting practices are not fully reflected in the factory's financial
records, environmental costs such as equipment modifications are not identified or
reported, indicating a lack of understanding of the importance of environmental cost
transparency. Increasing the formal implementation of environmental accounting at the
Super Afifah Tofu Factory could help identify and manage environmental costs more
effectively, improve cost efficiency, ensure regulatory compliance, and support
environmental sustainability.
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PENDAHULUAN

Indonesia mempunyai beragam sektor yang merupakan tombak penyokong perekonomian
negara. Sektor Industri menjadi salah satunya, yang mana dari sektor ini ada sektor UMKM (Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah) (Nworie & Orji-Okafor, 2024). Industri yakni aktvitas ekonomi yang
melaksanakan pengelolaan bahan baku, bahan mentah, barang jadi, dan/atau barang setengah jadi agar
dijadikan barang bernilai lebih tinggi bagi penggunanya termasuk aktivitas perancangan bangun serta
pembuatan rekayasa industri (BPK, 1984). Di Indonesia, ada beragam industri, meliputi: industri
pengolahan, industri pertambangan, industri farmasi, industri berita, serta yang lainnya. Dilansir melalui
data Kementrian Perindustrian tahun 2021, industri dengan kontribusi paling besar pada perekonomian
Indonesia yakni industri Pengolahan (19,25 %) dengan nilai total Rp3,27 Kuadriliun (Sianipar et al.,
2024). Salah satu sektor industri pengolahan yakni pabrik tahu. Tahu ialah jenis makanan yang
diperoleh melalui proses mengolah kacang kedelai. Tahu bisa disantap serta dijangkau masyarakat dari
beragam kalangan sebab harga yang ditawarkan cenderung murah sekaligus bermanfaat untuk tubuh
(Pal et al., 2019; Rindiani et al., 2023)

Di Kota Palu, UMKM punya peran fundamental pada perekonomian nasional. Data Badan
Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa UMKM memberi kontribusi signifikan pada pendapatan
suatu daerah (Junaidi, 2023). Pabrik Tahu Super Afifah merupakan salah satu pelaku usaha dalam
industri pengolahan makanan yang berkontribusi signifikan terhadap perekonomian lokal, termasuk di
Kota Palu. Namun, seperti banyak industri lainnya, pabrik ini juga menghadapi tantangan dalam
menerapkan praktik yang ramah lingkungan (Yulianti et al., 2023). Dalam konteks ini, konsep
environmental accounting (akuntansi lingkungan) menjadi semakin relevan. Akuntansi lingkungan
adalah metode yang digunakan untuk melaksanakan pengidentifikasian, pengukuran, serta pelaporan
dampak lingkungan dari aktivitas bisnis, serta faktor-faktor biaya yang terkait dari aktivitas ekonomi
suatu entitas (Sudarminto & Harto, 2023). Akuntansi lingkungan menjadi semakin penting karena
memungkinkan perusahaan dalam meminimalisir serta menghilangkan sejumlah biaya lingkungan,
membenahi kinerja lingkungan, dan meningkatkan keberhasilan bisnis secara keseluruhan (Sultan et al.,
2024).

Pesatnya perkembangan UMKM sangatlah baik dalam menunjang pertumbuhan ekonomi,
namun dalam penanganan limbah lingkungan, pelaku UMKM kurang perhatian dikarenakan adanya
kecenderungan untuk menbgutamakan laba serta omset pada aktivitas bisnisnya, dengan begitu UMKM
lebih mempertahankan mutu produk yang dihasilkannya hingga membuat pengeluaran biaya
lingkungan kerap kali dikesampingkan (Fariz et al., 2024). Hal demikian selaras dengan temuan
(Halpiah & Putra, 2024) yang memaparkan bahwasanya UMKM sekadar berfokus terhadap laba usaha,
belum muncul kesadaran akan dampak lingkungan yang nantinya mampu memberi pengaruh terhadap
kelangsungan usaha, minimnya pengetahuan biaya lingkungan dikarenakan para pelaku usaha belum
bisa melaksanakan pengidentifikasian terhadap unsur biaya lingkungan. Pertumbuhan UMKM
berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan, terutama melalui pembuangan limbah
produksi. Pabrik tahu, sebagai salah satu jenis UMKM, menghasilkan limbah cair serta padat yang
jikalau tidak diatur secara optimal dapat menyebabkan pencemaran lingkungan (Rindiani et al., 2023).
Meskipun kesadaran akan pentingnya pengelolaan lingkungan semakin meningkat, implementasi
environmental accounting di kalangan UMKM, khususnya pabrik tahu, masih menghadapi berbagai
tantangan. Penelitian menunjukkan bahwa banyak pelaku UMKM belum sepenuhnya memahami
konsep dan manfaat environmental accounting (Latifah & Soewarno, 2023). Selain itu, keterbatasan
sumber daya dan kurangnya regulasi yang mewajibkan pelaporan biaya lingkungan menjadi kendala
dalam penerapan environmental accounting (Yulianti et al., 2023).

Pada masa industrialisasi, satu sisi melirik penuh terhadap pemanfaatan teknologi yang
mengutamakan efisiensi hingga kadang kala mengesampingkan beberapa aspek lingkungan. Limbah
adalah buangan hasil aktivitas manusia, baik domestik maupun industri, dalam bentuk cair, padat,
ataupun gas yang apabila melebihi kapasitas asimilasi lingkungan akan menimbulkan pencemaran.
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Akhir-akhir ini, tuntutan supaya perusahaan menaruh perhatian terhadap sejumlah faktor lingkungan
terkait pelaksanaan bisnisnya semakin banyak. Tuntutan ramah lingkungan tidak hanya datang dari
regulasi pemerintah, yang menerbitkan berbagai peraturan yang semakin banyak guna memaksa
perusahaan menjadi ramah lingkungan, tetapi banyak pula perusahaan yang menerapkan komponen
ramah lingkungan menjadi bagian dari strategi bisnisnya (Fariz et al., 2024). Pembuangan air limbah
dari suatu industri yang menyeleweng senantiasa menjadi sorotan tajam. Perusahaan didorong agar
menerapkan prinsip eco-efisien, yang artinya kapabilitas dalam menghasilkan produk demi kepuasan
konsumen dengan biaya yang kompetitif, tetapi ikut pula meminimalisir implikasi negatif pada
lingkungan (Faieq & Cek, 2024; Fariz et al., 2024; Sultan et al., 2024).

Hal ini merupakan perhatian untuk mayoritas usaha atau perusahaan, bahkan Pabrik Tahu Super
Afifah yang merupakan salah satu usaha yang memproduksi tahu. Dampak lingkungan yang timbul
ketika proses produksi tahu yang dibuat dari air, kedelai, serta cuka yang tidak mendapat penanganan
optimal, dan pemanfaatan sumber daya yakni energi serta bahan baku tidak efisien. Semakin besar
efisiensi yang terjadi maka secara tidak langsung juga memperbesar dampak terhadap lingkungan
(Latifah & Soewarno, 2023; Sudarminto & Harto, 2023; Yulianti et al., 2023). Dampak negatif terhadap
lingkungan serta ketidakefisienan penggunaan sumber daya membuat pabrik terbebani secara finansial
yang dapat mengakibatkan penurunan laba pada usaha pabrik tahu. Oleh karena itu, diperlukan suatu
pendekatan akuntansi manajemen lingkungan dalam melaksanakan pengidentifikasian, mengukur, serta
mengalokasikan biaya lingkungan yang terkait dengan proses produksi.

Dalam konteks yang lebih luas, keberhasilan penerapan akuntansi lingkungan di pabrik tahu
Afifah dapat menjadi contoh bagi usaha lain di sektor serupa (Claudensia Yuli Lolan et al., 2024; Luga
et al., 2023; Nur Afra Hana Annisa Putri et al., 2022; Putri et al., 2023; Rindiani et al., 2023). Ini
menunjukkan bahwa kesadaran dan pengetahuan tentang praktik ramah lingkungan tidak hanya
bermanfaat untuk bisnis itu sendiri, namun sekaligus memberi implikasi positif untuk masyarakat serta
lingkungan. Dengan begitu, penelitian ini ditujukan guna melaksanakan eksplorasi terhadap tingkat
kepedulian serta pengetahuan pelaku usaha di Pabrik Tahu Super Afifah mengenai konsep
environmental accounting, serta implikasinya terhadap keberlanjutan usaha.

TINJAUAN PUSTAKA
Akuntansi Lingkungan (Environmental Accounting)

Akuntansi lingkungan penting bagi UMKM karena bisnis berdampak bukan sekadar dari segi
ekonomi, namun sekaligus terhadap lingkungan, seperti limbah maupun penggunaan sumber daya.
Penerapannya membantu mencatat dampak lingkungan secara transparan, meningkatkan efisiensi dan
daya saing. Namun, keterbatasan pemahaman, sumber daya, dan regulasi masih menjadi hambatan.
Dalam konteks UMKM seperti industri tahu, akuntansi lingkungan relevan untuk mengelola limbah
dan mendorong keberlanjutan, dengan peran penting dari pemilik usaha. Secara global, konsep ini
berkembang sejak 1970-an dan mendapat sorotan dalam berbagai forum internasional (Liu & Bell,
2017).

Environmental accounting merupakan cabang akuntansi sosial yang digunakan perusahaan
untuk mempertanggungjawabkan penggunaan sumber daya alam dan manusia dengan
mengikutsertakan biaya lingkungan pada sistem akuntansi perusahaan. Menurut (Luft Mobus, 2005),
Tujuan akuntansi lingkungan yakni: a) melaksanakan evaluasi terhadap efektivitas program konservasi
melalui proses perincian serta penjabaran biaya konservasi lingkungan. Akuntansi lingkungan pun
punya peranan untuk melaksanakan pengidentifikasian biaya yang berkaitan akan penataan fasilitas
lingkungan, menilai efisiensi proses produksi, serta membantu pencapaian target tahunan guna
mendorong pembenahan berkelanjutan pada kinerja lingkungan perusahaan. b) menjadi sarana
komunikasi dengan masyarakat, akuntansi lingkungan punya peran untuk mengomunikasikan efek
samping pada publik. Persepsi serta tanggapan dari konsumen maupun komunitas sekitar menjadi
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pertimbangan penting bagi perusahaan dalam mengevaluasi dan menyempurnakan penerapan akuntansi

lingkungan sebagai bagian dari pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan.

Peran serta fungsi akuntansi lingkungan untuk organisasi atau perusahaan lainnya dijabarkan pada

fungsi serta peran akuntansi lingkungan. Peran maupun fungsi itu terbagi dalam 2 bentuk, yakni:

1. Fungsi Internal, merujuk kepada fungsi yang berkaitan akan pihak internal perusahaan itu sendiri,
yaitu pihak yang melaksanakan pengelolaan aktivitas usaha, meliputi rumah tangga produksi, rumah
tangga konsumen, serta penyedia layanan lainnya. Dalam fungsi internal ini, peran utama dipegang
oleh pimpinan perusahaan, sebab mereka punya tanggung jawab dalam membuat keputusan serta
penentuan kebijakan internal perusahaan.

2. Fungsi Eksternal, berpusat kepada pelaporan keuangan, terutama pengungkapan hasil program
konservasi lingkungan dengan wujud data kuantitatif. Informasi tersebut meliputi sumber daya
ekonomi perusahaan serta ditujukan guna memengaruhi proses penetapan keputusan para pemangku
kepentingan yakni mitra bisnis, pelanggan, masyarakat, investor, hingga pihak administrasi.

Implementasi akuntansi lingkungan pada UMKM dapat dilakukan melalui beberapa strategi yang

efektif untuk meningkatkan kesadaran akan dampak lingkungan dan mengelola biaya yang terkait.

Salah satu strategi utama adalah memasukkan biaya lingkungan ke dalam sistem akuntansi yang ada

(Liu & Bell, 2017). Melalui pendekatan ini, pelaku UMKM dapat memperoleh pemahaman yang lebih

baik serta melakukan pengukuran terhadap biaya yang timbul akibat pengelolaan limbah dan emisi dari

kegiatan produksinya. Hal ini mendorong terciptanya transparansi dalam pelaporan keuangan serta
mendukung pengambilan keputusan yang berorientasi pada keberlanjutan. Pengelolaan limbah yang
efektif merupakan salah satu elemen kunci dalam strategi implementasi akuntansi lingkungan. UMKM
perlu mengidentifikasi jenis limbah yang dihasilkan dan menerapkan praktik pengelolaan yang baik,
seperti daur ulang dan pemanfaatan kembali bahan baku (Paranoan et al., 2025; Yusuf, 2025).

Kepedulian Pelaku Usaha terhadap Lingkungan

Kesadaran terhadap pelestarian lingkungan mencerminkan sikap tanggung jawab dan
kewaspadaan individu atau kelompok dalam menjaga ekosistem, serta mengurangi dampak negatif
aktivitas manusia terhadap alam. Dalam konteks usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), bentuk
kepedulian ini tercermin dalam pengelolaan limbah secara bijak, penggunaan energi yang efisien, serta
pemilihan bahan baku yang tidak merusak lingkungan. UMKM yang memahami pentingnya aspek
keberlanjutan akan lebih siap mengadopsi praktik usaha yang memperhatikan dampak lingkungan. Ada
juga yang menunjukan bahwa program penguatan berbasis lingkungan di desa dapat meningkatkan
kesadaran kolektif pelaku usaha. Di sisi lain, ada yang menemukan bahwa semakin tinggi tingkat
pemahaman pelaku UMKM terhadap green accounting, maka semakin besar pula perhatian mereka
terhadap kelestarian lingkungan (Diyani et al., 2021; Irwansyah, 2022; Naufalin, 2020; Siregar et al.,
2020; Syiraf & Hidayat, 2022).

UMKM yang menerapkan prinsip keberlanjutan cenderung mendapatkan dukungan lebih besar
dari konsumen, terutama dari kalangan yang peduli pada isu lingkungan. Menurut penelitian (Latifah
& Soewarno, 2023) mengemukakan bahwa praktik green accounting dan etika bisnis yang baik mampu
menambah nilai pada produk serta memperkuat loyalitas pelanggan terhadap UMKM. Di sisi lain,
(Almasyhari et al., 2024) mencatat bahwa hambatan utama yang menghambat adopsi praktik ramah
lingkungan adalah ketiadaan standar operasional prosedur di sebagian besar pelaku UMKM.
Pemahaman yang mendalam terhadap prinsip keberlanjutan merupakan syarat penting dalam penerapan
akuntansi lingkungan. Sikap peduli terhadap lingkungan pada UMKM umumnya berakar dari kesadaran
moral individu pelaku usaha yang mengedepankan nilai sosial dan tanggung jawab kolektif. Praktik
ramah lingkungan tidak semata-mata lahir karena tekanan regulasi, melainkan juga karena adanya
dorongan etis dari pelaku usaha itu sendiri (Saputri, 2024), ada juga yang menambahkan bahwa
pendekatan kepemilikan yang berorientasi pada nilai-nilai transformasional mampu mendorong pelaku
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usaha untuk mengintegrasikan prinsip keberlanjutan ke dalam kegiatan operasional mereka (Latifah &
Soewarno, 2023).

Pengetahuan Pelaku Usaha Tentang Akuntansi Lingkungan

Menurut (Latifah & Soewarno, 2023) akuntansi lingkungan memiliki potensi besar untuk
meningkatkan keberlanjutan UMKM dan mengurangi dampak lingkungan. Meski kesadaran mulai
tumbuh, penerapannya masih terhambat oleh kurangnya pemahaman, kesulitan pengukuran biaya
lingkungan, dan minimnya dukungan kebijakan. Komitmen pemilik usaha menjadi kunci utama dalam
penerapan praktik ini. Selain itu, keterbatasan dana dan kemampuan teknis juga menjadi kendala utama.
Pengetahuan pelaku usaha terhadap akuntansi lingkungan sangatlah diperlukan agar mereka bisa
melaksanakan pengidentifiasian biaya lingkungan yang timbul dari aktivitas bisnis, seperti biaya
pengelolaan limbah, pengolahan limbah cair, dan pengendalian polusi (Said & Rasyid, 2023). Selain
itu, pelaku usaha juga perlu mengalokasikan biaya lingkungan ke dalam laporan keuangan sebagai
bagian dari biaya operasional dan menyajikan informasi biaya lingkungan secara transparan kepada
pemangku kepentingan. Dengan demikian, pelaporan biaya lingkungan tidak hanya memenuhi aspek
regulasi, tetapi juga menjadi bentuk tanggung jawab sosial perusahaan.

Banyak pelaku UMKM masih memiliki pemahaman terbatas tentang akuntansi lingkungan,
karena lebih berfokus pada keuntungan daripada pencatatan biaya lingkungan. Akibatnya,
penerapannya belum optimal dan memerlukan edukasi berkelanjutan dari pemerintah maupun instansi
terkait. Walaupun akuntansi lingkungan punya peranan fundamental untuk mendukung keberlanjutan,
implementasinya di sektor UMKM masih terhambat oleh rendahnya pemahaman, keterbatasan dana,
tenaga kerja, serta infrastruktur yang belum memadai. Dukungan dari pemerintah dan lembaga terkait
sangat diperlukan melalui pelatihan, bantuan sumber daya, dan pengembangan infrastruktur. Kesadaran
pelaku UMKM terhadap pentingnya biaya lingkungan muncul ketika ada kepedulian terhadap dampak
operasional terhadap lingkungan. Biaya ini mencakup aktivitas seperti inspeksi produk agar sesuai
dengan standar lingkungan dan penggunaan proses serta bahan produksi yang ramah lingkungan (Said
& Rasyid, 2023).

Integrasi Akuntansi Lingkungan dalam Operasional Usaha

Dalam konteks UMKM, integrasi akuntansi lingkungan mencakup pencatatan biaya
pengelolaan limbah, pemakaian sumber daya alam, dan perlakuan terhadap dampak ekologis dari proses
produksi. UMKM yang memiliki tingkat pemahaman yang baik mengenai akuntansi hijau cenderung
lebih siap menerapkannya dalam praktik operasional usaha mereka ada juga UMKM yang telah mulai
mencatat pengeluaran terkait pengelolaan limbah sebagai bagian dari laporan usaha mereka (Austin,
2022; Latifah & Soewarno, 2023; Sudarminto & Harto, 2023; Yulianti et al., 2023). Meskipun terdapat
upaya untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip akuntansi lingkungan, penerapannya di kalangan
UMKM masih menemui berbagai kendala. Banyak UMKM yang belum memahami struktur laporan
keuangan yang mencerminkan aspek lingkungan secara memadai, sehingga pencatatan masih terbatas
pada aspek biaya produksi konvensional. Keberhasilan integrasi akuntansi lingkungan juga bergantung
pada adanya dukungan dari komunitas lokal dan program pendampingan yang bersifat partisipatif dan
berkelanjutan.

Di sisi lain, akuntansi lingkungan memiliki potensi besar dalam mendorong keberlanjutan
usaha dan peningkatan akuntabilitas pelaku UMKM. Prinsip-prinsip integrasi lingkungan dalam sistem
pelaporan usaha merupakan bagian penting dalam penguatan kinerja keberlanjutan (Sudarminto &
Harto, 2023). Selain itu, bahwa pelaporan aktivitas ramah lingkungan, seperti pemanfaatan bahan baku
alternatif yang berkelanjutan, mampu memberikan nilai tambah terhadap produk UMKM, sekaligus
menciptakan citra usaha yang peduli terhadap kelestarian lingkungan.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini memakai metode kualitatif melalui pendekatan deskriptif. Sugiyono
(2017) memaparkan, penelitian kualitatif ialah riset yang ditujukan demi mendalami fenomena terkait
apa yang dirasakan subjek penelitian meliputi tingkah laku, persepsi, motivasi tindakan, serta yang
lainnya dari segi holistik serta dengan cara memberi penjelasan berbentuk bahasa serta kata-kata, dalam
sebuah konteks khusus dengan mempergunakan beragam teknik alami. Penelitian kualitatif berfokus
terhadap kualitas bukan kuantitas serta berbagai data yang dihimpun tidak didapatkan melalui kuesioner
namun melalui wawancara langsung, observasi,serta dokumen resmi yang relevan lainnya (Tempomona
et al., 2023; Yusuf & Paranoan, 2024).

Subjek dalam penelitian ini adalah Bapak H. Safran Rinaldi S. Hut selaku pimpinan Pabrik
Tahu Super Afifah dan karyawan yang bekerja di Pabrik Tahu Super Afifah berjumlah dua orang.
Lokasi penelitian ini dilakukan di Pabrik Tahu Super Afifah, yang beralamat di Jalan Jati Nomor 18,
Kelurahan Nunu, Kecamatan Tatanga, Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah, Indonesia.

Pengumpulan data dilaksanakan dengan dua teknik utama, yakni observasi yang merupakan
suatu metode dalam menghimpun data yang dilaksanakan dengan pengamatan dan pencatatan dengan
cara sistematis pada berbagai gejala yang terlihat dalam objek penelitian (Sugiyono, 2017). Teknik
pengumpulan data melalui observasi dipergunakan dalam mendapatkan informasi yang mendukung
penelitian, dan wawancara yang merupakan teknik pengumpulan data yang dilaksanakan dengan cara
tatap muka antara pewawancara dengan narasumber demi mendapatkan informasi yang mendalam
mengenai suatu topik penelitian (Sugiyono, 2017). Teknik pengumpulan data ini dengan wawancara
digunakan dalam menemukan informasi data tentang kepedulian lingkungan, pemahaman mengenai
konsep environmental accounting, dan implementasinya pada UKM tahu di Pabrik Tahu Super Afifah.
Kedua teknik ini dipergunakan demi memperoleh data yang komprehensif berdasarkan perspektif
pelaku usaha secara langsung.

Analisis data kualitatif pada penelitian ini memakai model analisis data dari Tempomona et al.
(2023), yang mana tahapannya meliputi:

1. Reduksi Data: diselenggarakan demi membuat data yang didapatkan melalui hasil penelitian di
lapangan yang masih rumit sekaligus kompleks menjadi semakin sederhana. Melaksanakan reduksi
data mengindikasikan bahwasanya terjadi aktivitas memilih hal-hal pokok, merangkum, dipuastkan
kepada berbagai hal yang fundamental lalu ditemukan pola maupun temanya hingga data penelitian
memberi penggambaran secara jelas sekaligus mempermudah peneliti dalam menghimpun data
berikutnya apabila dibutuhkan.

2. Penyajian Data: Tahap ini dilaksanakan sesudah reduksi data dilaksanakan. Data mengenai
pengetahuan biaya lingkungan, biaya usaha, hingga gaya pengeluaran individu UKM Tahu di Pabrik
Tahu Super Afifah direduksi lalu ditampilkan dengan wujud naratif deskriptif. Maka, data tersebut
tersusun sekaligus terorganisir pada pola hubungan yang membuat bisa mudah dimengerti.

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi: Tahap ini ialah tahap akhir pada analisis data dilansir oleh
Istiyanatul Mahbubah. Penarikan kesimpulan bisa dilaksanakan melalui proses mengumpulkan
informasi serta data hasil penelitian lalu dilakukan verifikasi memakai teori, hingga didapatkan hasil
sebuah penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Industri Pabrik Tahu Super Afifah ialah salah satu perusahaan yang beroperasi pada sektor
agroindustri, yakni melaksanakan pengolahan komoditas berupa kedelai menjadi tahu yang terdapat di
Kota Palu. Pabrik ini didirikan oleh Bapak H. Safran Rinaldi S.Hut pada tanggal 11 Maret 2004, yang
mana modal awal perusahaannya senilai Rp. 27.000.000,- bahkan hingga saat ini telah berjalan selama
kurang lebih 21 Tahun. Dari wawancara bersama pemilik pabrik yakni Bapak Safran, dipahami
bahwasanya nama Afifah sendiri diambil dari nama anaknya yang ketiga. Awal mula beroperasi, pabrik
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ini merupakan sebuah industri kecil rumahan dan hanya memiliki 4 orang pekerja yang didatangkan
dari Jawa Timur. Namun, seiring dengan berjalannya waktu usaha pabrik Tahu Super Afifah mulai
berkembang dan menjadi salah satu pabrik tahu terbesar yang terdapat di Kota Palu. Hingga saat ini
Pabrik Tahu Super Afifah telah memiliki kurang lebih 50 orang karyawan. Pabrik Tahu Super Afifah
memiliki motto “Bersih dilihat, Enak dimakan”.

Pabrik Tahu Super Afifah menghasilkan produk aman tanpa bahan pengawet yang disertifikasi
atau ditandai dengan terbitnya hasil uji laboratorium melalui balai POM Kota Palu no:09/M/SL/1/2006
yang dipaparkan pada kepala Dinas Kesehatan Kota Palu no:PO.07.01.105.2-45 tanggal 26 Januari
2006. Melalui wawancara dengan pemilik pabrik, diketahui bahwa dalam sehari Pabrik Tahu Super
Afifah mampu menghabiskan + 3 ton bahan baku kedelai sehingga dalam sebulan Pabrik Tahu Super
Afifah jika dirata-ratakan mampu memproduksi + 90 ton atau dalam perhari bisa menghasilkan 200
loyang tahu atau 2.000 kg tahu. Pemesanan bahan baku untuk pembuatan tahu didapatkan dengan dua
cara, yaitu cara impor dan lokal. Bahan baku impor didapatkan terutama dari Amerika, sedangkan bahan
baku lokal didapatkan dari daerah Gorontalo, yaitu Marissa dan Popayato serta dari pasokan petani
lokal yang di Kota Palu. Tahu Super Afifah dijual seharga Rp. 50.000 per loyang tahu serta dijual eceran
seharga Rp. 5.000/6 buah tahu. Jumlah output yang didapatkan Pabrik Tahu Super Afifah yakni 2.000
kg tahu menjadi 28.800 potongan tahu atau 200 loyang per hari dan untuk 1 kali produksi pada Pabrik
Tahu Super Afifah menghasilkan 6 talang yang nantinya menghasilkan 2 loyang tahu. Waktu produktif
yang digunakan untuk memproduksi Tahu Super Afifah yaitu 12 jam per hari, dimulai dari pukul 08.00
WITA - 20.00 WITA, dengan jumlah tenaga kerja sebanyak kurang lebih 50 orang karyawan. Seiring
waktu berjalannya, permintaan dari konsumen terhadap produk dari Pabrik Tahu Super Afifah terus
meningkat. Produk Tahu Super Afifah sangatlah digemari pelanggan sebab harga yang ditawarkan
terjangkau, higienis, tidak memakai bahan pengawet, serta produk Tahu Super Afifah tahan lama
daripada produk tahu lainnya yang terdapat di Kota Palu hingga menyebabkan Pabrik Tahu Super
Afifah mengalami peningkatan permintaan. Permintaan tersebut bukan sekadar ada dalam Kota Palu,
namun hingga Kabupaten Sigi, Pantai Barat, Pantai Timur, sampai ke Sulawesi Barat yakni Mamuju
dan Pasangkayu.

Proses Produksi Tahu

Tahap membuat tahu di Pabrik Tahu Super Afifah, meliputi:

1. Penimbangan: Bahan baku kedelai ditimbang untuk mengetahui ketepatan jumlah bahan yang
digunakan agar menjadi acuan pada kegiatan produksi selanjutnya.

2. Perendaman: Selama 2 jam, kedelai direndam dalam air.

3. Pencucian: Kedelai yang sudah direndam dicuci bersih memakai air bersih supaya kotoran hilang,
alu supaya kulitnya terlepas, maka kedelai digosok.

4. Penggilingan: Kedelai yang telah bersih melalui proses penggilingan memakai mesin giling basah
hingga menjadi bubur kedelai.

5. Perebusan: Sari kedelai dari proses penggilingan direbus dengan menambahkan 10 ember air dan
direbus selama 5 menit atau sampai mendidih.

6. Penyaringan: Cairan sari kedelai disaring memakai kain halus agar ampas kedelai terpisah dengan
sari serta pemisahan limbah berbentuk busa yang tidak bisa diolah.

7. Pengendapan dan Percetakan: Sari kedelai dicampur bersama cuka tahu agar cairan terendap,

kemudian dilaksanakan proses cetak serta press. Pada percetakan tahu di Pabrik Tahu Super Afifah

memiliki perbedaan dengan pabrik tahu lain karena memiliki ciri khas yaitu terdapat huruf A pada

tahu

Pemotongan: Pada proses ini dilakukan pemotongan pada tahu yang telah dicetak.

9. Pengemasan: Pada proses ini yang dilakukan pengemasan hanya pada produk yang akan dipasarkan
di Dapur Afifah.

x
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Pengelolaan Limbah

Proses pembuatan tahu di Pabrik Tahu Super Afifah ini meninggalkan 2 jenis limbah, yakni
limbah padat berwujud ampas tahu, limbah cair dari perendaman, air sisa cucian, hingga pengendapan
kedelai. Pencegahan serta pengurangan limbah dalam industri tahu ini dilaksanakan dengan
pemanfaatan sejumlah alat dalam tahap produksinya.

Pabrik tahu ini memakai tungku boiler dalam proses merebusnya hingga sisa gas yang dibuang
cukup sedikit, dengan begitu gas yang dibuang ada di bawah batas maksimal yang ditetapkan. Limbah
padat dari sisa produksi bisa dimanfaatkan dan dijual sebagai pakan ternak dan juga sebagai pakan
penggemukan sapi di sekitar area pekarangan pabrik sebanyak 28 ekor sapi pedaging. Limbah padat
juga digunakan sebagai pupuk kompos untuk rumput gajah yang nantinya akan digunakan sebagai
pakan ternak. Untuk limbah cairnya diolah kembali menggunakan reaktor atau digester dengan sistem
anaerob atau tanpa udara sehingga limbah cair menjadi energi biogas yang dilakukan di samping gedung
pabrik. Limbah cair sebagian akan disalurkan dalam bak kontrol serta kebun belakang sekitar
menggunakan sistem pipa. Dari air limbah diolah kembali untuk menjadi biogas. Biogas yang
diproduksi bisa disimpan dan digunakan menjadi sumber energi alternatif untuk pemanasan atau mesin
pengering di pabrik tahu. Terakhir, efluen atau cairan sisa dari proses digester dapat diolah lebih lanjut
menjadi pupuk organik atau dikirim ke sistem pengolahan lanjutan sebelum dibuang, sehingga
membantu mengurangi dampak lingkungan dari pembuangan air limbah dan meningkatkan
keberlanjutan produksi pabrik tahu.

Sisa limbah cair dari hasil produksi tahu masih ada beberapa yang dibuang dengan cara
dialirkan ke sungai. Menurut narasumber yang kami wawancara, sisa limbah yang dibuang ke sungai
tersebut tidaklah berbahaya, karena dapat dibuktikan dengan masih adanya hewan-hewan kecil yang
hidup di sungai tempat perairan tersebut. Beliau mengatakan bahwa sisa air tersebut tidaklah berbahaya
karena pada saat produksi, mereka tidak menggunakan bahan-bahan yang berbahaya. Proses
pengelolaan limbah dilakukan setiap sore oleh karyawan tanpa biaya tambahan.

Dampak Limbah terhadap Lingkungan

Pengelolaan limbah yang optimal bisa memberi implikasi negatif pada lingkungan sekitar.
Demi melaksanakan pencegahan terhadap hal itu, penataan limbah sudah dicantumkan pada Peraturan
Pemerintah No. 22 Tahun 2021 terkait Penyelenggaraan Pengelolaan serta Perlindungan Lingkungan
Hidup. Limbah pabrik tahu bisa memberi pengaruh yang beragam, baik positif hingga negatif,
bergantung kepada sistem pengaturannya. Jikalau tidak dikelola secara optimal, limbah ini bisa
menimbulkan bau tidak sedap, kerusakan ekosistem, pencemaran lingkungan, samapi permasalahan
kesehatan manusia. Pabrik Tahu Super Afifah memberikan 2 jenis limbah dari proses produksinya,
yakni limbah padat serta limbah cair. Limbah padat yakni ampas tahu dipergunakan dengan cara dijual
menjadi pakan ternak, sedangkan limbah cair dikelola melalui proses dimasukkan pada bak kontrol,
atau dipergunakan menjadi bahan baku bagi bio-gas. Pengelolaan limbah yang diimplementasikan di
pabrik ini terkait akan implementasi Akuntansi Lingkungan, terutama pada pengelolaan limbah daam
menunjang lingkungan yang lestari serta potensi peningkatan pendapatan. Dari temuan studi, pabrik ini
sudah sukses mengimplementasikan pengelolaan limbah dengan efektif. Limbah padat yakni ampas
tahu dijual pada kepada peternak tiap hari sesudah tahap produksi selesai. Tahapan ini bukan sekadar
menunjang pengurangan limbah yang bsia merusak lingkungan, namun sekaligus memberi pengaruh
ekonomi positif untuk pabrik. Melalui sistem pengelolaan limbah yang optimal, pabrik tahu ini ikut
berperan dalam pelestarian lingkungan sekitar serta membentuk manfaat ekonomi tambahan yang
sangatlah mendukung pabrik tahu tersebut.

Konsep dan Penerapan Environmental Accounting
Berdasarkan data dari informan yang diwawancarai oleh peneliti, Pemilik Pabrik Tahu Super
Afifah telah mengetahui mengenai konsep environmental accounting. Pemilik Pabrik juga sadar dan
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paham bahwasanya limbah dari proses produksi tahu yang mereka lakukan bisa menyebabkan
kerusakan jika langsung masuk ke lingkungan tanpa diolah lebih dulu. Dengan begitu, pemilik pabrik
telah punya bagian khusus pengelolaan limbah yang berperan untuk memantau proses pengolahan dan
penyaringan limbah tahu yang dihasilkan agar layak masuk ke lingkungan sekitar pabrik, baik itu sungai
ataupun parit dan tidak membahayakan.

Terkait penerapan environmental accounting di Pabrik Tahu Super Afifah sendiri telah
diselenggarakan secara optimal terkait pengolahan limbah tahu yang dihasilkan supaya tidak merusak
ekosistem sungai maupun parit yang ada dalam kawasan pabrik tahu tersebut. Di Pabrik Tahu Super
Afifah pastinya sudah mengimpelemtasikan konsep environmental accounting selaku landasan
kepedulian lingkungan bagi daerah sekitar pabrik.

Dalam memperoleh alat maupun tempat penyaringan limbah yang layak sekaligus baik, pemilik
pabrik berupaya membentuk serta mendatangkan sarana yang ptimal dipergunakan pada penyaringan
limbah tahu yang diproduksi tersebut. Dari hasil wawancara bersama pemilik pabrik, tampak
bahwasanya tempat penyaringan limbah ini telah dimodifikasi serta dibenahi semakin optimal hari demi
hari, seperti yang tengah dulaksanakan sejumlah karyawan di tempat pengolahan limbah saat peneliti
datang. Mereka tengah membanhi alat serta mengecek sejumlah pipa yang merupakan tempat
penyaluran air limbah yang telah melalui proses penyaringan di penyaringan sebelumnya. Tujuan
perbaikan serta perawatan alat maupun pipa tersebut supaya tidak terjadi kesalahan atau kerusakan pada
sistem pengoperasian sarana penyaringan limbah tersebut yang dapat berakibat fatal bagi lingkungan
sekitarnya.

Penerapan terkait environmental accounting di Pabrik Tahu Super Afifah telah jelas
dilaksanakan secara optimal bagi pelestarian lingkungan sekitar supaya tidak ada kerusakan serta
ekosistem senantiasa dapat berjalan secara optimal. Limbah dari penyaringan limbah tahu ini pun telah
diperiksa oleh Dinas Kota Palu, yang mana air limbah yang telah disaring sungguh-sungguh sudah layak
dilepaskan ke lingkungan bebas sekaligus tidak memengaruhilingkungan yang terdapat di sekitar pabrik
tahu. Dari hasil observasi, air yang dihasilkan melalui proses mengolah limbah tersebut sudah tidak
memiliki bau sekaligus tidak berwarna coklat, serta tidak terdapat kotoran lainnya yang bisa
memengaruhi lingkungan.

Pengaruh Biaya Lingkungan

Berdasarkan konsep biaya lingkungan (Said & Rasyid, 2023) ada jenis biaya pencegahan yang
dikeluarkan, biaya ini ialah biaya modifikasi mesin penggilingan yang dilaksannakan oleh Pabrik Tahu
Super Afifah. Biaya modifikasi tersebut muncul dari evaluasi serta penetapan sarana pengendalian
polusi, menyesuaikan pengidentifikasi biaya lingkungan dari teori Hansen serta Mowen.

Pak Safran memaparkan, memodifikasi mesin giling dilaksanakan guna meminimalisir suara
yang berisik dalam pengolahan tahu, hingga bisa dinyatakan bahwasanya biaya modifikasi ini
merupakan kategori biaya lingkungan. Pak Safran menjelaskan bahwa biaya modifikasi merupakan
biaya lain-lain dan diakui setelah kas dikeluarkan untuk melakukan modifikasi mesin. Di dalam Pabrik
Tahu Super Afifah, biaya modifikasi mesin diukur dengan nilai rupiah sebesar kas yang dikeluarkan
namun tidak terdapat penyajian ataupun pengungkapan terkait dengan biaya ini. Hal ini disebabkan
karena tidak terdapat praktik pencatatan dan pelaporan keuangan di dalam industri miliknya. Pengadaan
tungku uap bukan dimaksudkan untuk mengurangi asap pembakaran pawon tetapi untuk meningkatkan
kualitas tahu yang dihasilkan dan mempersingkat waktu produksi.

Biaya deteksi tidak didapati pada industri ini, Pak Safran mengakui sudah melaksanakan
deteksi terhadap limbah yang keluar serta sejauh ini belum ada keluhan dari masyarakat serta dinas
yang bersangkutan mengenai limbah yang dihasilkan. Dengan begitu, semua kegiatan produksi yang
dilaksanakan dinilai sudah selaras akan sebagaimana seharusnya serta tidak butuh dilaksanakan proses
deteksi yang berkaitan akan potensi limbah yang dihasilkan.
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Terdapat biaya pada aktivitas pembersihan selokan pabrik, disampaikan oleh Pak Safran bahwasanya
pembersihan selokan pabrik dilaksanakan selaku wujud pertanggungjawaban pabrik pada lingkungan
sekitarnya, limbah cair yang teralir ke sungai punya potensi menimbulakn bau tidak sedap sekaligus
membuat pertumbuhan nyamuk semakin cepat hingga butuh dibersihkan supaa alirannya lancar
sekaligus tidak ada pengendapan. Dari keterangan yang ada, selanjutnya bisa dibilang bahwasanya
biaya pembersihan ini ialah bagian dari biaya lingkungan kategori biaya kegagalan internal. Pak Safran
pun menerangkan bahwasanya biaya yang dibayarkan bagi kegiatan tersebut yakin upah karyawan dan
ada biaya dalam pembelian perlengkapan kebersihan. Kedua biaya ini diakui sesudah kas diterbitkan
untuk melaksanakan kegiatan tersebut serta keduanya diukur senilai kas yang dikeluarkan pada satuan
rupiah. Tetapi, tidak ada pengungkapan atau penyajian mengenai biaya ini, hal tersebut dikarenakan
tidak ada praktik pencatatan maupun pelaporan keuangan yang dilaksanakan. Sampai kini, tidak ada
keluhan dari masyarakat ataupun dinas terkait mengenai limbah yang dihasilkan. Dengan begitu, tidak
ada biaya dalam menjalankan pertanggungjawaban ini.

Pencatatan Pada Laporan Keuangan

Pabrik Tahu Super Afifah belum melaksanakan penerapan akuntansi biaya lingkungan secara
formal dalamlaporan keuangannya. Dari teori Prof. Dr. Andreas Lako, akuntansi biaya lingkungan
mencakup tahapan pengidentifikasian, pengakuan, pengukuran, pengungkapan, serta penyajian (Lako,
2015, 2016, 2018). Tetapi, laporan keuangan Pabrik Tahu Afifah masih sederhana serta sekadar
meliputi biaya umum, yakni biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, serta biaya overhead pabrik termasuk
biaya air, cuka, kayu bakar, listrik, kain saring, solar, perlengkapan kebersihan lingkungan, serta plastik
kemasan.

Mengenai pencatatan yang dilakukan oleh Pabrik Tahu Super Afifah tersebut telah ditanyakan
peneliti pada pemilik pabrik, sebab pemilik ialah narasumber utama yang diwawancarai terkait
bagaimana konsep akuntansi lingkungan diterapkan pada operasional pabrik tahu ini. Pencatatan terkait
pengeluaran maupun pemasukan kas sendiri masih dilaksanakan dengan cara manual dan sederhana.
Transaksi pencatatan terjadi bila bahan baku mulai sedikit, juga tentang pencatatan penjualan yang
sudah dilaksanakan maupun terkait gaji pekerja. Di sisi lain, hal lainnya tidak dicatat. Begiitu pula
dalam membangun tempat pembuangan limbah atau implementasi environmental accounting, seluruh
peralatan maupun bahan tidak dicatat oleh pemilik pabrik. Dikarenakan sudah ada orang yang diberi
tanggung jawab dalam menuntaskan pembuatan tempat penyaringan limbah tersebut. Pemilik pabrik
sekadar terima jadi untuk permasalahan pembuatan alat penyaringan limbah serta tidak mencatatnya
pada pembukuan yakni pengeluaran yang dihabiskan dalam proses pembangunan tempat, membeli
bahan kimia untuk menetralkan bau limbah, peralatan penyaring limbah, biaya pemeliharaan peralatan
sekaligus biaya upah pekerja borongan yang ikut dan membuat tempat pengolahan serta penyaringan
limbah tersebut.

Terkait persoalan pengeluaran, biaya yang tidak tercatat pada pembukuan oleh pemilik pabrik,
mengindikasika bahwasanya Pabrik Tahu Super Afifah sendiri belum melaksanakan pencatatan dengan
detail terkait biaya lingkungan yang dibayarkan dalam pembuatan tempat limbah serta upah pekerja
borongan. Tidak terdapat bukti tertulis dari pemilik pabrik selain nota yang telah tergabung bersama
sejumlah nota lainnya.

KESIMPULAN

Dari hasil maupun pembahasan yang sudah dijabarkan, bisa dibuat kesimpulan bahwasanya
pada proses pembuatan tahu di Pabrik Tahu Super Afifah, alat mmaupun proses yang dipergunakan
masih tradisional yakni memakai tenaga kerja manusia dengan tidak adanya bantuan mesin. Pada pabrik
tahu tersebut pun biasanya banyak menghasilkan limbah padat maupun limbah cair yang terbilang
banyak sebab mereka memproduksi dengan skala yang sangat besar setiap harinya. Limbah tersebut
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yakni limbah cair yang meliputi cairan kental yang terpisah dari gumpalan tahu serta limbah padat
meliputi kulit kedelai, ampas tahu, serta benda padat lainnya.

Pabrik Tahu Super Afifah sudah melaksanakan pengelolaan limbah dengan cukup optimal,
khususnya dengan pendayagunaan biogas bagi limbah cair serta penjualan ampas tahu menjadi pakan
ternak. Pengelolaan limbah yang dilaksanakan memberi dampak positif pada lingkungan sekitar,
meskipun ada peluang perbaikan lebih lanjut, terutama dalam pengolahan limbah cair. Selain itu,
pengelola belum menerapkan akuntansi lingkungan secara menyeluruh, khususnya dalam penyajian
biaya lingkungan yang terintegrasi dalam laporan keuangan. Ketiadaan laporan tersebut mencerminkan
kurangnya pemahaman terhadap pentingnya transparansi biaya lingkungan untuk mendukung
keberlanjutan operasional. Dengan penerapan akuntansi lingkungan yang baik, pabrik ini bisa
melaksanakan pengidentifikasian serta pengelolaan biaya lingkungan dengan lebih efektif, yang
akhirnya membuat terjadinya peningkatan dalam kepatuhan terhadap regulasi, efisiensi biaya, serta
kontribusi pada pelestarian lingkungan.

SARAN

Dari hasil serta kesimpulan penelitian terkait Kepedulian dan Pengetahuan Pelaku Usaha
Mengenai Konsep Environmental Accounting Di Pabrik Tahu Afifah, sebaiknya Pabrik Tahu Super
Afifah mengaplikasikan pencatatan secara rinci supaya bisa memahami total keuntungan maupun
kerugian yang diperoleh setiap bulan hingga tahun secara pasti. Hal ini juga dapat menjadi landasan
yang pasti dalam membuat produktivitas dalam pembuatan produksi tahu meningkat. Saran untuk
peneliti berikutnya yakni supaya lebih banyak menunjuk Informan supaya data maupun informasi yang
didapatkan semakin relevan serta lengkap.
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